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Abstract

The purpose of this study was to improve students’ social ethics through group
guidance services using modelling techniques at SMA Negeri 10 Jambi City; This type of
research is service follow-up research (PTL); The results of this study indicate the social
ethics can be improved through group guidance services with modelling techniques, an
increase of 84% is obtained. The results obtained from the first cycle with an overall
percentage of 43%, the results obtained from the second cycle with percentage of
63%. Obtain results from the third cycle with a percentage of 84%; The results of this
study are expected to help guidance and counseling teachers in improving student
social ethics in the aspects of respect, sympathy and honestly.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan etika pergaulan siswa melalui layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modeling di SMA Negeri 10 Kota
Jambi; Jenis penelitian ini adalah penelitian tindak layanan (PTL); Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa etika pergaulan dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan
kelompok dengan teknik modelling diperoleh peningkatan sebesar 84%, Perolehan
hasil dari siklus pertama dengan persentase keseluruhan sebesar 43%, Perolehan hasil
dari siklus kedua dengan persentase sebesar 63%. Perolehan hasil dari siklus ketiga
dengan persentase 84%; Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan etika pergaulan siswa dalam aspek
respek, simpati dan kejujuran.

Kata Kunci: Etika Pergaulan, Teknik Modelling, Bimbingan Kelompok

PENDAHULUAN

Pada dalam kehidupan
setiap makhluk selalu membutuhkan orang

dasarnya,

lain, terutama manusia sebagai makhluk
sosial yang tidak bias hidup sendiri yang
secara adanya
kehadiran manusia lain, manusia juga
secara tidak sadar saling bergantung antara

alamiah memerlukan
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satu sama lain, saling mengisi dalam
kekosongan menjalani kehidupan sehari-
hari. Terciptanya hubungan timbal balik
antar manusia merasa saling terpenuhi
satu sama lain merupakan bagian dari cara
Untuk tetap
menjaga keutuhan hubungan sosial, di
Indonesia masih memegang bersama teguh

kerja kehidupan sosial.
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dan menerapkan norma, budaya serta adat
istiadat dalam hubungan sosial.

Siswa usia remaja merupakan masa
yang penuh bersama problema dimana
pada masaini mengalami transisi dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa.
Lingkungan sekolah khususnya sekolah
menengah yang
memiliki etika yang rendah kepada orang-
orang disekitarnya. Kemudian dimasa saat
ini banyak hal-hal baru yang bisa
mengakibatkan adanya perubahan
kebiasaan bagi siswa saat ini. Perubahan

atas banyak siswa

ini bisa berupa perubahan tingkah laku
yang berkaitan bersama etika pergaulan.
Dalam hal ini, etika dalam pergaulan
sangat diperlukan agar siswa-siwa zaman
sekarang tidak terjerumus pada tingkah
laku yang buruk di zaman modern ini.
Etika adalah norma atau aturan yang
digunakan untuk memandu perilaku
dilingkungan sekolah bagi seseorang yang
terkait bersama kualitas baik atau buruk.
Dalam filsafat, etika berarti ilmu tentang
apa yang biasa dilakukan
tentang moralitas (Mufid, 2015). Pergaulan
bisa

atau ilmu

sesama  remaja mempengaruhi
perkembangan etika pergaulan terutama di

sekolah, karena remaja akan lebih banyak

menghabiskan waktu bersama teman-
teman yang berada di sekolah.
Pengertian pergaulan dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah perihal bergaul dan kehidupan
masyarakat. etika pergaulan merupakan
suatu cara untuk memperlakukan orang
lain bersama rasa hormat, kesopanan,
keramahan dan kendali emosional. Untuk
itu, pergaulan dengan memakai etika yang
baik tentunya akan menghasilkan perilaku

baik dalam bergaul.

Menurut Prayitno (Satriah, 2017)

bimbingan merupakan dukungan yang
diberikan oleh orang yang ahli, kepada
individu, baik

seorang atau beberapa
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anak-anak, remaja maupun dewasa.

bimbingan kelompok adalah  proses
memberikan dukungan yang dilakukan
oleh orang yang ahli kepada satu orang
atau lebih untuk memahami diri mereka
sendiri,

menghubungkan  pemahaman

tentang dirinya sendiri bersama
lingkungan, dan memilih, menentukan,
dan menyiapkan rencana sesuai bersama
konsep dirinya dan tuntutan lingkungan
berdasarkan norma-norma yang berlaku
2017:115).
pendapat lain menurut (Sitorus et al,
2019)bimbingan

bentuk invervensi yang lebih efesien ,

(Lilliek  Suryani, Adapun

kelompok merupakan

karena konselor dapat bertemu dengan
banyak siswa sekaligus.

Menurut susanto (Harahap & Dewi,
2021) tujuan bimbingan kelompok yaitu
untuk meningkatkan pemahaman tentang
kenyataan,aturan-aturan dalam kehidupan,
dan cara-cara yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan tugas, serta meraih masa
depan dalam studi, karir, ataupun
kehidupan.

Perry dan Furukawa (Roshita, 2014)
mengemukakan Teknik modeliing adalah
sebagai proses belajar melalui observasi
dimana tingkah laku dari seorang individu
atau kelompok, sebagai model, berperan
sebagai rangsangan bagi pikiran-pikiran,
sikap-sikap, atau tingkah laku sebagai
bagian dari individu yang lain yang
mengobservasi model yang ditampilkan.

Sesuai
menerapkan teknik modelling pada layanan
bimbingan kelompok saat pra-penelitian di
SMA Negeri 10 Kota Jambi sebelumnya,
peneliti mengalami kesulitan pada tahap
transisi dan inti yaitu dalam keterampilan
teknik modelling yang dibutuhkan, peneliti
sulit ~ mengarahkan

kelompok ke aktivitas berikutnya, yaitu

pengalaman  peneliti  saat

aktivitas awal
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pencapaian kesepakatan-kesepakatan yang
berlaku di dalam kelompok, dan peneliti
kurang bisa mengakrabkan diri pada
anggota teknik
modelling  yang serta
keteramplan
menyampaikan pengertian teknik modelling
dengan bahasa yang mudah dipahami dan
dimengerti anggota kelompok.

Jadi,
penelitian ini nantinya dapat memperbaiki

kelompok, pemberian
tidak
peneliti

sesuai,
dalama

peneliti berharap melakukan
dan meningkatkan pemberian layanan agar
dapat lebih optimal dan efektif lagi.
Sehingga anggota kelompok juga dapat
terentaskan  segala  permasalahannya,
terkhusus dalam hal meningkatkan etika
pergaulan siswa.

METODE

Metode yang
penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (class action research) menurut Basrowi
“Penelitian Tindakan Kelas” merupakan
penelitian praktis yang dilakukan untuk
meningkatkan pembelajaran di  kelas
Basrowi dan Swandi, Yuliani (Rasimin,
Yusra & Wahyuni., 2021). Stringer (Sutja,
2021) menyatakana “action research as a
systematic approach to investigation that
enables people to find effective solutions to the

digunakan dalam

HASIL TEMUAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada siswa kelas XI F6 SMA
Negeri 10 Kota Jambi, terdapat 10 orang
siswa yang tergolong kedalam siswa yang
memiliki etika pergaulan rendah. Adapun
kriterianya yaitu dilihat dari aspek respek,
simpati dan kejujuran. Dalam penelitian ini
untuk  meningkatkan etika pergaulan
peneliti teknik
layanan

siswa,
modelling  pada
bimbingan kelompok. Layanan bimbingan

menerapkan
pelaksanaan

kelompok adalah salah satu alternatif
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problems that confront their everyday lives”
yang artinya tindakan layanan adalah
pendekatan sistematis untuk investigasi
agar orang menemukan efektif
untuk masalah yang dihadapi dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Siswa yang
menjadi subjek dalam penelitian terdiri
dari 10 siswa/i kelas XI F6 di SMA N 10
Kota Jambi yang memiliki etika pergaulan
rendah. Dalam penelitian
menggunakan  instrumen dibawah
yaitu: observasi, wawancara, angket.

solusi

ini peneliti
ini

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian yakni  dengan
menggunakan teknik analisis persentase,
formula ini digunakan untuk menguji dan
mengungkapkan etika pergaulan pada
siswa, maka data dari jawaban angket
siswa yang didapatkan akan dianalisis
menggunakan teknik
Perhitungan persentase
masing jawaban dengan menggunakan

dkk

ini

persentase.
dari masing-
rumus persentase menurut Sutja,
(2017:103) sebagai berikut:

f
=-—x1 Oo
p=x 00%

Keterangan:

p = Persentase yang dihitung

f = Frekuensi yang diperoleh

n = Jumlah keseluruhan responden/data

untuk meningkatkan etika pergaulan siswa
sesuai dengan tujuan layanan bimbingan
kelompok yaitu
berkembangannya jiwa bersosialisasi siswa
khususnya dalam etika pergaulan yang
baik melalui dinamika yang intensif.

itu sendiri

Temuan penelitian ini membuktikan
padangan Gibson & Mitchell yang telah
dikemukakan pada bab
menyatakan bimbingan
mengacu pada
kelompok yang berfokus pada penyediaan

informasi pengalaman

sebelumnya
kelompok
aktivitas-aktivitas

atau melalui



Upaya Meningkatkan Etika)... - Pita Agustin, Nelyahardi, & Hera Wahyuni

aktivitas kelompok yang terencana dan
terorganisasi (Arifin & Rasjid, 2020:676).
Berdasarkan hasil pengamatan dan
observasi yang peneliti lakukan bersama
kolabolator yaitu
terhadap etika pergaulan siswa. Pada

terjadi peningkatan
awalnya siswa yang bersikap kurang
baik, berbicara kurang sopan dan sering
tidak jujur. Setelah dilakukan bimbingan
kelompok dengan teknik modeling siswa
terlihat sudah mulai memperlihatkan
sikap yang baik, sopan dan jujur atas
dirinya, hal tersebut disebabkan siswa
memahami apa yang telah peneliti
jelaskan selama bimbingan kelompok
berlangsung.

Hal tersebut dibuktikan dengan data
yang diperoleh
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
siklus 1,
dimana peneliti menemukan pada saat
ada salah satu siswa yang berbicara
didepan kelas siswa yang lain menghargai

observasi dari

setelah  diselengarakannya

dengan diam dan mendengarkan teman
yang berbicara tersebut, dan ada seorang
siswa kehilangan pena kemudian salah
seorang pena
tersebut. Kemudian jumlah siswa yang
tergolong etika rendah
menjadi berkurang, beberapa siswa sudah

siswa mengembalikan

pergaulannya

mulai menunjukkan etika pergaulan siswa
yang tinggi, dan

pada siklus ke III peneliti dengan
bantuan kolabolator mengamati kegiatan
siswa, dimana peneliti melihat siswa sudah
saling mengahargai sesama teman, mulai
menaruh rasa empati terhadap orang lain,
dan lebih jujur atas perilaku yang dibuat.

Meskipun
menemukan hasil

temuan penelitian
yang tinggi pada
perubahan etika pergaulan siswa tetapi ada
kemungkinan bahwa responden tidak

PEMBAHASAN

No | Nama | SiklusI Siklus II | Siklus III
F % F % F %

1 |ANR3 | 10 | 416 | 15 | 62,5 | 21 | 87,5
% % %

2 ADP 9 | 375 |13 | 541 | 19 | 79,1
N5 % % %

3 | AFS5 | 10 | 416 | 16 | 66,6 | 20 | 83,3
% % %

4 | CAP1 | 13 | 541 | 16 | 66,6 | 19 | 79,1
0 % % %

5 | MAN | 8 | 333 | 14 | 583 | 22 | 91,6
23 % % %

6 | DS12 8 | 333 | 13 | 54,1 | 23 | 95,8
% % %

7 GF15 | 10 | 416 | 14 | 583 | 19 | 79,1
% % %

8 H17 | 14 | 583 | 18 | 75% | 23 | 95,8
% %

9 |JRG19 | 9 | 375 | 15 | 625 | 14 | 58,3
% % %

10 | MAP3 | 13 | 54,1 | 18 | 75% | 22 | 91,6
0 % %
Total 104 | 43% | 152 | 63% | 202 | 84%

menjawab dengan sebenarnya angket yang

diedarkan sebab penelitian dilakukan
kepada siswa yang tidak suka dalam
membaca poin-poin angket tersebut.
Tingginya  hasil  peningkatan etika

pergaulan siswa disebabkan instrumen
yang berbentuk angket dan membuat
reaksi responden yang positif. Adapun
hasil peningkatan per siklus
persentase siklus I mendapatkan 43%,
selanjutnya siklus ke II mendapatkan
persentase 63%, dan tentunya siklus ke III
adalah hasil dengan persentase tertinggi
yaitu 84%.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil kegiatan
teknik

modelling siklus I sampai siklus III

dimana

Penelitian ini membahas tentang etika
pergaulan siswa di SMA Negeri 10 Kota

Jambi. Dengan temuan bahwa etika
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pergaulan siswa yang rendah sesuai
dengan fenomena atau gejala lapangan
yang diamati sebelumnya. Adapun

beberapa siswa yang etika pergaulannya
rendah seperti tidak menghargai orang
lain, tidak memperdulikan teman, dan
tidak jujur dalam beberapa tindakan.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada siswa kelas XI F6 SMA
Negeri 10 Kota Jambi, terdapat 10 orang
siswa yang tergolong kedalam siswa yang
memiliki etika pergaulan rendah. Adapun
kriterianya yaitu dilihat dari aspek respek,
simpati dan kejujuran. Dalam penelitian ini

untuk meningkatkan etika pergaulan
siswa,  peneliti menerapkan  teknik
modelling pada pelaksanaan layanan

bimbingan kelompok. Layanan bimbingan
kelompok adalah salah satu alternatif
untuk meningkatkan etika pergaulan siswa
sesuai dengan tujuan layanan bimbingan
kelompok yaitu
berkembangannya jiwa bersosialisasi siswa
khususnya dalam etika pergaulan yang
baik melalui dinamika yang intensif.
penelitian

membuktikan padangan Gibson & Mitchell

itu sendiri

Temuan ini

yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya  menyatakan  bimbingan
kelompok mengacu pada aktivitas-

aktivitas kelompok yang berfokus pada
penyediaan informasi atau pengalaman
melalui aktivitas kelompok yang terencana
dan terorganisasi (Arifin & Rasjid,
2020:676).

Berdasarkan hasil pengamatan dan
observasi yang peneliti lakukan bersama
Guru Bimbingan dan Konseling yaitu
etika
pergaulan siswa. Pada awalnya siswa yang
bersikap kurang baik, berbicara kurang
sopan dan sering tidak jujur. Setelah
dilakukan bimbingan kelompok dengan
teknik modelling siswa terlihat sudah mulai

terjadi  peningkatan  terhadap

memperlihatkan sikap yang baik, sopan

dan jujur atas dirinya, hal tersebut
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disebabkan siswa memahami apa yang
telah peneliti jelaskan selama bimbingan
kelompok berlangsung.

Hal tersebut dibuktikan dengan
data observasi
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
setelah  diselenggarakannya L
dimana peneliti menemukan pada saat ada
salah satu siswa yang berbicara didepan
kelas siswa yang lain menghargai dengan
diam dan mendengarkan teman yang
berbicara tersebut, dan ada seorang siswa
kehilangan pena kemudian salah seorang

yang diperoleh dari

siklus

siswa mengembalikan pena tersebut.
Kemudian jumlah siswa yang tergolong
etika pergaulannya rendah menjadi

berkurang, beberapa siswa sudah mulai
menunjukkan etika pergaulan siswa yang
tinggi, dan pada siklus ke III peneliti
dengan bantuan Guru Bimbingan dan
Konseling mengamati kegiatan
dimana peneliti melihat siswa sudah saling
menghargai sesama teman, mulai menaruh
rasa empati terhadap orang lain, dan lebih
jujur atas perilaku yang dibuat.
Meskipun

menemukan hasil

siswa,

temuan  penelitian
yang tinggi pada
perubahan etika pergaulan siswa tetapi ada
kemungkinan bahwa responden tidak
menjawab dengan sebenarnya angket yang
diedarkan sebab penelitian dilakukan
kepada siswa yang tidak suka dalam
membaca poin-poin angket tersebut.
Tingginya  hasil  peningkatan  etika
pergaulan siswa disebabkan instrumen
yang berbentuk angket dan membuat
reaksi responden yang positif. Adapun
hasil peningkatan per
persentase siklus I mendapatkan 43%,
siklus ke II mendapatkan
persentase 63%, dan tentunya siklus ke III

siklus dimana

selanjutnya

adalah hasil dengan persentase tertiinggi
yaitu 84%.
Temuan bahwa tingginya
peningkatan etika pergaulan siswa melalui
layanan bimbingan kelompok dengan
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teknik modelling ini menjadi tantangan bagi
sekolah untuk memfasilitasi siswa dengan
lebih sering menampilkan Life Model
simbolik dan nyata agar dapat diikuti serta
dicontoh oleh siswa.

SIMPULAN

Setelah diterapkan teknik modelling
anggota kelompok dapat meningkatkan
etika pergaulan secara bertahap hingga
sampai 84% pada siklus ketiga melalui
dengan adanya beberapa pengulangan
dalam bimbingan kelompok, melakukan
penyimpulan dan memberikan stimulus
agar anggota melompok dapat mampu
memberikan tanggapan/pendapatnya.

Penerapan teknik modelling bagi
anggota kelompok dalam meninigkatkan
etika pergaulan ini melalui pengembangan
skenario bimbingan kelompok dengan
teknik modelling pada tahap kegiatan
dengan: (1) melakukan  beberapa
pengulangan dalam bimbingan kelompok,
(2) melakukan penyimpulan agar lebih
jelas apa yang dibahas, (3) memberikan
stimulus atau dorongan agar anggota
kelompok dapat
pendapatnya, (4) , menanyakan perasaan
anggota kelompok
teknik modelling.

Berdasarkan hal tersebut penerapan
teknik modelling untuk meningkatkan etika
pergaulan didapatkan hasil siklus yang
dikatagorikan baik adalah siklus ketiga, di
mana terjadi peningkatan yang lebih baik
daripada siklus satu dan dua dilihat dari
hasil angket yang mencapai 84%.

mengungkapkan

setelah melakukan
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